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 Personal financial wellness menjadi isu yang semakin 

penting di era digital seiring meningkatnya kompleksitas 

pengelolaan keuangan individu. Perilaku konsumtif yang 

tidak terkontrol, tekanan keuangan, serta tingkat literasi 

keuangan yang berbeda-beda berpotensi memengaruhi 

kondisi kesejahteraan keuangan personal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh impulsive buying, 

financial stress, dan literasi keuangan terhadap personal 

financial wellness, serta menguji peran gender sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei terhadap 158 responden 

berusia 22–45 tahun yang telah bekerja dan berdomisili di 

Jakarta dan Bekasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan 

metode Partial Least Squares–Structural Equation Mode-

ling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak Smart-

PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa impulsive buying 

dan financial stress berpengaruh negatif terhadap personal 

financial wellness, sedangkan literasi keuangan berpenga-

ruh positif terhadap personal financial wellness. Namun, 

gender tidak terbukti memoderasi hubungan antara impul-

sive buying, financial stress, dan literasi keuangan terhadap 

personal financial wellness. Penelitian ini menyarankan 

pentingnya pengendalian perilaku konsumtif, pengelolaan 

tekanan keuangan, serta peningkatan literasi keuangan seba-

gai upaya meningkatkan kesejahteraan keuangan personal, 

serta diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan kajian behavioral finance dan kon-

tribusi praktis bagi individu maupun pemangku kepen-

tingan. 
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A B S T R A C T 

Personal financial wellness has become an increasi-

ngly important issue in the digital era due to the growing 

complexity of individual financial management. Uncontroll-

led consumptive behavior, financial pressure, and varying 

levels of financial literacy can significantly influence 

personal financial conditions. This study aims to analyze the 

effects of impulsive buying, financial stress, and financial 

literacy on personal financial wellness, as well as to 

examine the role of gender as a moderating variable. This 

research employs a quantitative approach using a survey 

method involving 158 respondents aged 22–45 years who 

are employed and domiciled in Jakarta and Bekasi. Data 

were collected through questionnaires using a five-point 

Likert scale and analyzed using the Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the 

assistance of SmartPLS software. The results indicate that 

impulsive buying and financial stress have a negative effect 

on personal financial wellness, while financial literacy has 

a positive effect on personal financial wellness. However, 

gender does not moderate the relationship between impul-

sive buying, financial stress, and financial literacy on perso-

nal financial wellness. This study suggests the importance 

of controlling consumptive behavior, managing financial 

stress, and improving financial literacy to enhance personal 

financial wellness, and it is expected to contribute theore-

tically to the development of behavioral finance studies as 

well as provide practical implications for individuals and 

stakeholders. 

 

Keyword: Impulsive Buying, Financial Stress, Financial 

Literacy, Personal Financial Wellness, Gender. 
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PENDAHULUAN 

Personal financial wellness (kesejahteraan finansial pribadi) telah menjadi fokus 

penting di era modern karena semakin kompleksnya tantangan keuangan yang dihadapi 

individu, tinjauan sistematis literatur financial wellness tidak hanya berkaitan dengan kondisi 

ekonomi tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai variabel psikologis dan sosial (Kamila et al., 

2025). Dikutip dari laman The Business Times, hasil survei yang dilakukan oleh bank OCBC 

financial wellness pada generasi muda di Indonesia mengalami penurunan sebesar 0,65 poin 

menjadi 40,6 di tahun 2025, OCBC mengklasifikasikan skor 0 sampai 40,59 sebagai skor yang 

rendah dan 40,6 sampai 100 sebagai skor financial wellness yang tinggi, meskipun Indonesia 
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berada di skor yang cukup sehat tetapi menurut OCBC skor tersebut masih jauh dari ideal (Lun, 

2025). 

 

Gambar 1. Tren Financial Wellness  

Sumber: Data diolah (2025) 

Impulsive buying salah satu fenomena yang sering kali terjadi, dimana impulsive buying 

memberikan dorongan untuk melakukan pembelian barang tanpa ada rencana terlebih dahulu, 

dan barang yang dibeli bukan merupakan barang yang diperlukan sehingga dapat memberikan 

dampak negatif terutama pada finansial seseorang (Prudential, 2023). Penurunan kemampuan 

mengelola uang, meningkatnya pengeluaran spontan, dan menurunnya kapasitas menabung 

merupakan tanda melemahnya personal financial wellness seseorang (Samuelsson & 

Levinsson, 2023). Nyrhinen et al., (2024) juga menjelaskan bahwa impulsive buying yang 

dipicu lingkungan digital menyebabkan individu menjadi lebih rentan mengalami masalah 

finansial seperti konsumsi berlebihan, pengelolaan uang yang buruk, hingga berkurangnya rasa 

aman secara ekonomi.  

Financial stress salah satu tekanan psikologis keuangan yang muncul ketika seseorang 

merasa tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan keuangannya, baik kebutuhan dari masa kini 

maupun kebutuhan di masa yang akan datang (Zouki et al., 2025). Penelitian yang dilakukan 

oleh Mawadah & Sumiati (2025) mengatakan bahwa tekanan finansial merupakan determinan 

utama yang dapat menurunkan tingkat personal financial wellness, karena individu yang 

mengalami financial stress cenderung merasa tidak aman secara finansial dan kehilangan 

kontrol terhadap kondisi ekonominya. 

Selain itu literasi keuangan juga faktor yang dapat memengaruhi personal financial 

wellness. Pemahaman terhadap konsep dasar penganggaran, tabungan, utang, serta produk dan 
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layanan keuangan dapat berperan sebagai faktor protektif yang meningkatkan kemampuan 

individu membuat keputusan keuangan jangka panjang berkontribusi pada financial wellness 

melalui perbaikan perilaku keuangan dan perencanaan keuangan (Kwabena & Antwi, 2024). 

Literasi keuangan membantu individu memahami pentingnya membuat anggaran, mencatat 

pengeluaran, merencanakan tabungan atau investasi, serta membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, sehingga dapat mendorong perilaku keuangan yang lebih rasional dan berorientasi 

jangka panjang (Prawitasari et al., 2025). Menurut (Mayori & Maolana Hidayat, 2025) literasi 

keuangan pada individu tidak hanya dapat meningkatkan kebiasaan menabung dan perenca-

naan keuangan, tetapi juga dapat berperan untuk membangun rasa aman finansial. 

Penelitian sebelumnya seperti milik (Dhingra, 2022) menemukan bahwa pembelian 

impulsif di Indonesia cenderung berkorelasi dengan rendahnya stabilitas finansial karena 

lemahnya pengendalian diri dalam pengeluaran. Selanjutnya penelitian milik Bashir & 

Qureshi, (2023) memberikan hasil bahwa financial stress dapat memberikan pengaruh negatif 

terhadap personal financial wellness. Lalu penelitian milik (Choung et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi signifikan terhadap financial 

well-being, terutama pada generasi yang aktif menggunakan platform finansial digital. Menurut 

penelitian Radiman et al., (2025), financial stress dan literasi keuangan memiliki pengaruh 

terhadap pembelian personal financial wellness, sementara gender memoderasi hubungan-

hubungan tersebut. Namun pembeda dalam penelitian ini ada penambahan variable impulsive 

buying sebagai variabel independen untuk meninjau dampak dari impulsive buying terhadap 

kondisi keuangan individu. n 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, variabel impulsive buying diukur dengan 9 pertanyaan yang 

diadopsi dari penelitian milik Rook & Fisher (1995). Variabel Financial stress diukur dengan 

6 pertanyaan yang diadopsi dari penelitian milik Grable et al., (2011). Variabel literasi 

keuangan dengan 6 indikator pertanyaan yang diadoposi dari penelitian milik Ismail & Zaki 

(2019). Dan variabel personal financial wellness dengan 8 pertanyaan yang diadopsi dari 

penelitian milik Prawitz et al., (2006). Dalam pengukuran ini, peneliti akan menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert lima poin, yang mencakup pilihan jawaban: (1) Sangat tidak 

setuju, (2) Tidak setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat setuju (Joshi et al., 2015). Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui Kuesioner terhadap individu yang 

berusia 22 sampai 45 tahun yang telah bekerja baik sebagai karyawan swasta maupun pekerja 
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lepas, kuesioner akan disebar secara online melalui google form. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif pada individu dewasa berusia ≥ 

22 tahun di Jakarta dan Bekasi. Target populasi dalam penelitian ini adalah individu dewasa 

berusia ≥ 22 tahun sampai 45 tahun, serta yang berdomisil tempat kerja di wilayah Jakarta & 

Bekasi, dan yang telah memiliki penghasilan. Responden yang dipilih juga merupakan individu 

yang aktif melakukan aktivitas ekonomi. Pemilihan wilayah Jakarta dan Bekasi didasarkan 

pada karakteristik kedua wilayah tersebut sebagai pusat dan kawasan penyangga aktivitas 

perekonomian dengan tingkat mobilitas kerja, biaya hidup, serta aktivitas keuangan masyarakat 

yang relatif tinggi, sehingga dinilai relevan untuk merepresentasikan kondisi individu dalam 

pengelolaan keuangan, tingkat financial stress, literasi keuangan, serta perilaku konsumsi 

dalam konteks penelitian (Pratama, 2023). Dengan total 29 indikator pertanyaan, maka jumlah 

minimum sampel yang dibutuhkan adalah 5 × 29 = 145 responden (Hair et al., 2010). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih 

karena populasi penelitian memiliki karakteristik spesifik, yakni individu dewasa yang sudah 

bekerja dan memiliki penghasilan yang mempengaruhi personal financial wellness. 

Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode ini dipilih karena 

mampu menguji hubungan kausal antar variabel laten serta sesuai digunakan untuk model 

penelitian yang bersifat kompleks dengan melibatkan variabel moderasi dan jumlah sampel 

yang tergolong moderat (sekitar 100–300 responden). Analisis data dilakukan melalui dua 

tahapan utama, yaitu pengujian model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 

model). Pengujian outer model meliputi uji validitas konvergen dengan kriteria nilai outer 

loading ≥ 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0,50, uji validitas diskriminan 

menggunakan kriteria Fornell–Larcker, serta uji reliabilitas dengan melihat nilai Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. Selanjutnya, pengujian inner model dilakukan 

melalui uji koefisien determinasi (R-square) untuk menilai kemampuan prediktif model, uji 

multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF), serta uji signifikansi 

hubungan antar variabel melalui analisis path coefficient dengan prosedur bootstrapping, di 

mana kriteria signifikansi ditentukan berdasarkan nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. 

Selain itu, kesesuaian model dievaluasi menggunakan indikator Model Fit berupa nilai 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) dan Normed Fit Index (NFI). Analisis 
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moderasi dilakukan untuk menguji peran gender dalam memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara impulsive buying, financial stress, dan literasi keuangan terhadap personal 

financial wellness menggunakan pendekatan interaction term. Tahap akhir penelitian adalah 

menginterpretasikan hasil analisis berdasarkan koefisien jalur dan tingkat signifikansi untuk 

menarik kesimpulan penelitian.  

HASIL 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Name No. Type Missings Mean Median 
Scale 

min 

Scale 

max 

Jenis Kelamin 1 0|1 0 0.430 0.000 0.000 1.000 

IB1 2 MET 0 3.272 3.000 1.000 5.000 

IB2 3 MET 0 2.785 3.000 1.000 5.000 

IB3 4 MET 0 2.994 3.000 1.000 5.000 

IB4 5 MET 0 2.639 2.000 1.000 5.000 

IB5 6 MET 0 2.804 3.000 1.000 5.000 

IB6 7 MET 0 3.259 3.000 1.000 5.000 

IB7 8 MET 0 3.203 3.000 1.000 5.000 

IB8 9 MET 0 2.899 3.000 1.000 5.000 

IB9 10 MET 0 3.089 3.000 1.000 5.000 

FS1 11 MET 0 3.095 3.000 1.000 5.000 

FS2 12 MET 0 3.063 3.000 1.000 5.000 

FS3 13 MET 0 2.899 3.000 1.000 5.000 

FS4 14 MET 0 2.671 2.000 1.000 5.000 

FS5 15 MET 0 2.595 2.000 1.000 5.000 

FS6 16 MET 0 2.519 2.000 1.000 5.000 

LK1 17 MET 0 2.880 3.000 1.000 5.000 

LK2 18 MET 0 3.076 3.000 1.000 5.000 

LK3 19 MET 0 2.665 2.000 1.000 5.000 

LK4 20 MET 0 2.823 3.000 1.000 5.000 

LK5 21 MET 0 2.829 3.000 1.000 5.000 

LK6 22 MET 0 2.722 2.000 1.000 5.000 

PFW1 23 MET 0 2.867 3.000 1.000 5.000 

PFW2 24 MET 0 2.867 3.000 1.000 5.000 

PFW3 25 MET 0 2.930 3.000 1.000 5.000 

PFW4 26 MET 0 3.019 3.000 1.000 5.000 

PFW5 27 MET 0 2.867 3.000 1.000 5.000 

PFW6 28 MET 0 3.025 3.000 1.000 5.000 

PFW7 29 MET 0 2.949 3.000 1.000 5.000 
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Name No. Type Missings Mean Median 
Scale 

min 

Scale 

max 

PFW8 30 MET 0 2.816 3.000 1.000 5.000 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan dari analisis data yang didapatkan dari total 158 responden yang didomi-

nasi oleh perempuan sebanyak 90 responden (57%), sedangkan laki-laki berjumlah 68 respon-

den (43%). Dari aspek usia responden terbanyak berasal dari kelompok usia 22-35 tahun 

dengan total jumlah 98 responden (62%), dan untuk kelompok usia 36-45 berjumlah 60 res-

ponden (38%). Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden merupakan karyawan 

swasta, yaitu sebanyak 131 responden (82,9%), sedangkan karyawan lepas berjumlah 27 res-

ponden (17,1%). Lalu untuk domisili tempat kerja mayoritas responden berasal dari wilayah 

Jakarta dengan jumlah 108 responden (68,4%) sedangkan yang berasal dari wilayah Bekasi 

berjumlah 50 responden (31,6%). Selanjutnya dari tingkat penghasilan didominasi oleh 

responden dengan penghasilan Rp 5.000.000 – Rp 7.000.000 dengan jumlah 73 responden 

(46,2%), selanjutnya responden dengan penghasilan Rp 7.000.000 – Rp 10.000.000 dengan 

jumlah 42 responden (26,6%), kemudian responden yang berpenghasilan <Rp 5.000.000 

berjumlah 23 responden (14,6%) dan terakhir responden yang memiliki penghasilan >Rp 

10.000.000 berjumlah 20 responden (12,7%). 

Variable impulsive buying diukur dengan 9 indikator pertanyaan, dengan menggunakan 

skala Likert 1-5. Berdasarkan hasil analisis, variabel impulsive buying memiliki nilai rata-rata 

sebesar 2,99 menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku pembelian impulsif responden 

berada pada tingkat sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa responden tidak sepenuhnya 

memiliki kecenderungan membeli secara spontan, namun dalam kondisi tertentu masih memu-

ngkinkan melakukan pembelian tanpa perencanaan. Standar deviasi sebesar 0,98 menunjukkan 

adanya variasi jawaban yang cukup moderat antar responden, yang mencerminkan perbedaan 

tingkat kontrol diri dan kebiasaan konsumsi dalam pengambilan keputusan pembelian. 

Variabel financial stress diukur dengan 6 indikator pertanyaan, dengan menggunakan 

skala Likert 1-5. Berdasarkan hasil analisis, variabel financial stress memiliki nilai rata-rata 

sebesar 2,81 yang mengindikasikan bahwa tingkat stres keuangan responden secara umum 

berada pada kategori sedang. Artinya, responden tidak sepenuhnya berada dalam kondisi 

keuangan yang tertekan, namun tetap merasakan adanya tekanan atau kekhawatiran tertentu 

terkait kondisi finansial. Nilai standar deviasi sebesar 0,97 menunjukkan bahwa persepsi 

responden terhadap stres keuangan cukup beragam, yang dipengaruhi oleh perbedaan kondisi 
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pendapatan, pengeluaran, dan tanggung jawab keuangan masing-masing responden. 

Variabel literasi keuangan diukur dengan 6 indikator pertanyaan, dengan menggunakan 

skala Likert 1-5. Berdasarkan hasil analisis, variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata 

2,83 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman keuangan responden berada pada tingkat sedang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa responden telah memiliki pemahaman dasar terkait penge-

lolaan keuangan, namun belum sepenuhnya optimal dalam memahami konsep keuangan yang 

lebih kompleks. Standar deviasi sebesar 0,76 menunjukkan bahwa jawaban responden relatif 

lebih terkonsentrasi dibandingkan variabel lain yang menandakan tingkat pemahaman keua-

ngan responden cenderung tidak terlalu jauh berbeda satu sama lain. 

Variabel personal financial wellness diukur dengan 8 indikator pertanyaan, dengan 

menggunakan skala Likert 1-5. Berdasarkan hasil analisis, variabel personal financial wellness 

memiliki nilai rata-rata 2,92, yang menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan keuangan pribadi 

responden berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum 

responden merasa cukup mampu memenuhi kebutuhan finansialnya, meskipun belum 

sepenuhnya berada pada kondisi keuangan yang ideal atau stabil. Nilai standar deviasi sebesar 

0,83 menunjukkan adanya variasi persepsi yang moderat antar responden terkait kesejahteraan 

keuangan pribadi, yang mencerminkan perbedaan pengalaman dan kondisi finansial masing-

masing individu. 

Uji Hipotesis Model Pengukuran (Outer Model)  

Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 

  Impulsive buying Financial 

stress 

Literasi 

Keuangan 

Personal financial 

wellness 

IB1 0.778    

IB2 0.834    

IB3 0.754    

IB4 0.811    

IB5 0.855    

IB6 0.767    

IB7 0.716    

IB8 0.800    

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Impulsive Buying, Financial .. 

 

230 
 

Vol. 18, No.1, Februari 2026, Halaman 222-244 Copyright ©2026, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

  Impulsive buying Financial 

stress 

Literasi 

Keuangan 

Personal financial 

wellness 

IB9 0.714    

FS1  0.759   

FS2  0.797   

FS3  0.826   

FS4  0.740   

FS5  0.803   

FS6  0.813   

LK1   0.746  

LK2   0.707  

LK3   0.780  

LK4   0.832  

LK5   0.725  

LK6   0.858  

PFW1    0.710 

PFW2    0.704 

PFW3    0.710 

PFW4    0.816 

PFW5    0.731 

PFW6    0.777 

PFW7    0.766 

PFW8    0.764 

Sumber: Data diolah (2025) 

Uji validitas konvergen dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Average 

Variance Extracted (AVE) pada masing-masing konstruk. Suatu konstruk dinyatakan meme-

nuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE ≥ 0,50. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa variabel impulsive buying memiliki nilai 0,612, financial stress memiliki nilai 0,625, 

literasi keuangan memiliki nilai 0,603 dan personal financial wellness memiliki nilai 0,560. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen dan layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian 

selanjutnya. 
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Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan 
 

Impulsive 

buying 

Financial 

stress 

Literasi 

Keuangan 

Personal financial 

wellness 

Impulsive buying 0.782 
   

Financial stress 0.483 0.790 
  

Literasi Keuangan 0.703 0.680 0.777 
 

Personal financial 

wellness 

0.632 0.829 0.789 0.748 

Sumber: Data diolah (2025) 

Pengujian validitas diskriminan dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap variabel laten memiliki perbedaan yang jelas dengan variabel laten lainnya dalam 

model penelitian. Metode yang digunakan adalah kriteria Fornell–Larcker, yaitu dengan 

membandingkan nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing 

variabel laten terhadap korelasi antar variabel. 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai akar kuadrat AVE pada variabel impulsive buying 

sebesar 0,782, financial stress sebesar 0,790, Literasi Keuangan sebesar 0,777, dan personal 

financial wellness sebesar 0,748. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel laten memiliki tingkat validitas diskriminan yang dapat diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini mampu merepresentasikan 

konstruk yang diukur secara mandiri dan tidak tumpang tindih dengan variabel lain dalam 

model penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah 

memenuhi kriteria validitas diskriminan, sehingga model pengukuran dinyatakan layak untuk 

dilanjutkan pada tahap analisis selanjutnya. 

 

Uji Reabilitas  

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Reabilitas 

 Cronbach

's alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Impulsive 

buying  
0.920 0.925 0.934 0.612 

Financial stress 0.880 0.884 0.909 0.625 

Literasi 0.867 0.875 0.901 0.603 
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Keuangan 

Personal 

financial 

wellness 

0.887 0.889 0.910 0.560 

Sumber: Data diolah (2025) 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal indikator dalam mengukur 

masing-masing konstruk penelitian. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dievaluasi meng-

gunakan nilai Composite Reliability (rho_C) dan Cronbach’s Alpha. Dari hasil uji menunjuk-

kan variabel impulsive buying memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,920 dan nilai 

Composite Reliability (CR) sebesar 0,934. Untuk variabel financial stress memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,880 dengan Composite Reliability (CR) sebesar 0,909. Selanjut-

nya, variabel literasi keuangan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,867 dengan Composite 

Reliability (CR) sebesar 0,901. Dan untuk variabel personal financial wellness nilai Cron-

bach’s Alpha sebesar 0,887 dengan Composite Reliability (CR) sebesar 0,910. Dengan demi-

kian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabi-

litas yang baik dan instrumen penelitian dinyatakan konsisten serta layak digunakan untuk 

tahap pengujian selanjutnya. 

Uji Model structural (Inner Model) 

Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

  R-square R-square adjusted 

Personal financial wellness 0.795 0.786 

Sumber: Data diolah (2025) 

Uji koefisien determinasi (R-square) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen pada model penelitian. 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai R-square pada variabel Personal financial wellness 

memiliki hasil sebesar 0,795, dengan nilai R-square adjusted sebesar 0,786. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel Impulsive buying, Financial stress, dan Literasi Keuangan, serta 

variabel moderasi Gender, mampu menjelaskan 79,5% variasi Personal financial wellness, 

sedangkan sisanya 20,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai R-square 

yang diperoleh tergolong kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa model struktural dalam 

penelitian ini memiliki kemampuan prediktif yang baik dan layak digunakan untuk pengujian 

hipotesis selanjutnya. 
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Uji Multikolinearitas (Variance Inflation Factor/VIF) 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Impulsive 

buying 

Financial 

stress 

Literasi 

Keuangan 

Personal financial 

wellness 

Impulsive buying       4.063 

Financial stress       3.361 

Literasi Keuangan       5.121 

Gender x Impulsive 

buying 

      4.768 

Gender x Financial 

stress 

      3.867 

Gender x Literasi 

Keuangan 

      5.857 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), diketahui bahwa nilai VIF pada hubungan impulsive buying, financial stress, dan 

Gender terhadap Personal financial wellness berada di bawah batas toleransi yang disarankan, 

dengan nilai VIF masing-masing berada di bawah 5. Namun demikian, variabel literasi 

keuangan memiliki nilai VIF sebesar 5,121 dan variabel interaksi gender dan literasi keuangan 

sebesar 5,857, yang menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas dalam model penelitian. 

Kondisi ini diduga terjadi akibat penggunaan variabel moderasi berbentuk konstruk interaksi 

yang secara statistik memiliki hubungan erat dengan variabel pembentuknya. Meskipun tingkat 

multikolinearitas yang terjadi tidak tergolong ekstrem, keberadaan kondisi tersebut tetap 

menjadi keterbatasan model sehingga hasil penelitian perlu diinterpretasikan dengan kehati-

hatian. 

Uji Hipotesis Data Panel 

Uji Analisis Jalur (Path Coefficient Analysis) 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Jalur 
 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

IB -> PFW 0.162 0.166 0.075 2.173 0.030 

FS -> PFW 0.598 0.598 0.066 9.039 0.000 

LK -> PFW 0.254 0.252 0.078 3.242 0.001 

Gender x IB 

-> PFW 
-0.024 -0.030 0.112 0.217 0.829 

Gender x FS-

> PFW 
-0.126 -0.125 0.122 1.034 0.301 
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Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

Gender x LK 

-> PFW 
0.141 0.149 0.128 1.096 0.273 

Sumber: Data diolah (2025) 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path coefficient analysis) untuk menguji 

pengaruh antar variabel dalam model penelitian melalui prosedur bootstrapping. Kriteria 

pengujian signifikansi didasarkan pada nilai t-statistic > 1,96 dengan tingkat signifikansi 5% 

atau nilai p-value < 0,05. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung variabel 

financial stress, impulsive buying, dan literasi keuangan terhadap personal financial wellness, 

serta peran gender sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa variabel impulsive buying, financial 

stress, dan literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap personal financial 

wellness, yang ditunjukkan oleh nilai p-value < 0,05. Sementara itu, variabel gender tidak 

terbukti memoderasi hubungan antara impulsive buying, financial stress, dan literasi keuangan 

terhadap personal financial wellness karena nilai p-value pada seluruh jalur interaksi lebih 

besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pengaruh langsung diterima, 

sedangkan hipotesis moderasi ditolak. 

Tabel 8. Direct Effect 

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

IB (X1) -> PFW (Y) 0.162 0.166 0.075 2.173 0.030 

FS (X2) -> PFW (Y) 0.598 0.598 0.066 9.039 0.000 

LK (X3) -> PFW (Y) 0.254 0.252 0.078 3.242 0.001 

Sumber: Data diolah (2025) 

Tabel 9. Moderating Effect (Moderasi) 

  Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDE

V|) 

P 

values 

Gender (Z) x IB (X1)-> 

PFW (Y) 

-0.024 -0.030 0.112 0.217 0.829 

Gender (Z) x FS (X2) -> 

PFW (Y) 

-0.126 -0.125 0.122 1.034 0.301 

Gender (Z) x LK (X2) -

> PFW (Y) 

0.141 0.149 0.128 1.096 0.273 

Sumber: Data diolah (2025) 
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Uji Model Fit 

Tabel 10. Hasil Uji Model Fit 

  Saturated model Estimated model 

SRMR 0.075 0.075 

d_ULS 2.633 2.630 

d_G 1.027 1.030 

Chi-square 841.821 842.510 

NFI 0.750 0.750 

Sumber: Data diolah (2025) 

Pengujian kesesuaian model dilakukan dengan melihat nilai Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) dan Normed Fit Index (NFI). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai SRMR sebesar 0,075, yang berada di bawah batas toleransi yang direkomendasikan, 

sehingga menunjukkan tingkat kesesuaian model yang baik. Namun demikian, nilai SRMR 

yang mendekati batas maksimum menunjukkan bahwa tingkat kesalahan residual model masih 

relatif tinggi dan belum mencapai tingkat kesesuaian yang optimal. Selain itu, nilai NFI 

sebesar 0,750 mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang 

dapat diterima. Dengan demikian, model penelitian dinilai layak untuk digunakan dalam 

pengujian hipotesis. 

 

Diagram Jalur 

 

Gambar 2. Diagram Jalur 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis jalur (path coefficient analysis), dapat disimpulkan bahwa 

tidak seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
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menggunakan nilai t-statistic dan p-value melalui prosedur bootstrapping. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa hipotesis pengaruh langsung diterima, sedangkan hipotesis yang melibat-

kan variabel moderasi gender ditolak. Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Koefisien T-Statistic P-Value Keputusan 

H1 

Impulsive buying berpengaruh 

negatif terhadap personal financial 

wellness.  

0.162 2.173 0.030 Ditolak 

H2 

Financial stress berpengaruh 

negatif terhadap Personal financial 

wellness 

0.598 9.039 0.000 Ditolak 

H3 

Literasi Keuangan berpengaruh 

positif terhadap Personal financial 

wellness 

0.254 3.242 0.001 Diterima 

H4 

Gender memoderasi hubungan 

antara Impulsive buying terhadap 

Personal financial wellness 

-0.024 0.217 0.829 Ditolak 

H5 

Gender memoderasi hubungan 

antara Financial stress terhadap 

Personal financial wellness 

-0.126 1.034 0.301 Ditolak 

H6 

Gender memoderasi hubungan 

antara Literasi Keuangan terhadap 

Personal financial wellness 

0.141 1.096 0.273 Ditolak 

Sumber: Data diolah (2025) 

Pembahasan 

Pengaruh Impulsive buying terhadap Personal financial wellness 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H1 ditolak, karena hasil menunjukan bahwa 

impulsive buying tidak berpengaruh negatif melainkan berpengaruh positif terhadap personal 

financial wellness bagi para pekerja swasta/lepas di daerah Jakarta dan Bekasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku pembelian impulsif tidak selalu berdampak negatif terhadap 

kondisi keuangan individu, melainkan dalam kondisi tertentu dapat meningkatkan persepsi 

kesejahteraan finansial. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa impulsive buying memi-

liki pengaruh terhadap kesehatan keuangan pribadi karena keputusan pembelian spontan 

berkaitan dengan pola pengelolaan keuangan individu (Paramitha et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Behavioral finance Theory, yang menjelaskan 

bahwa individu tidak selalu bertindak rasional dalam pengambilan keputusan keuangan, 

melainkan sering dipengaruhi oleh emosi, dorongan sesaat, dan bias perilaku. Dalam konteks 
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ini, impulsive buying merupakan bentuk perilaku keuangan yang dipengaruhi faktor psikologis, 

seperti keinginan instan dan respon emosional terhadap konsumsi (Gantulga & Dashrentsen, 

2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri et al., (2024) yang menemukan bahwa impulse 

buying merupakan salah satu faktor yang memengaruhi financial well-being, dimana pengala-

man konsumsi turut membentuk persepsi kesejahteraan finansial individu. Selain itu, penelitian 

Farhana (2025) menunjukkan bahwa impulsive buying menjadi bagian dari perilaku keuangan 

generasi digital yang terbentuk akibat kemudahan transaksi, sehingga pembelian spontan tidak 

selalu menimbulkan tekanan finansial apabila masih berada dalam batas kemampuan ekonomi 

individu. Dengan demikian, impulsive buying dalam konteks penelitian ini mencerminkan 

perilaku konsumsi spontan yang masih berada dalam batas kemampuan finansial responden 

sehingga berdampak positif terhadap personal financial wellness. 

Pengaruh Financial stress terhadap Personal financial wellness 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H2 ditolak, yang menunjukkan bahwa financial 

stress berpengaruh positif terhadap personal financial wellness bagi pekerja swasta maupun 

pekerja lepas di wilayah Jakarta dan Bekasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan 

keuangan yang dialami individu tidak selalu berdampak negatif, melainkan dalam kondisi 

tertentu dapat mendorong individu untuk lebih sadar terhadap pengelolaan keuangan, 

meningkatkan kehati-hatian dalam pengeluaran, serta memperkuat perencanaan finansial. 

Financial stress dapat muncul ketika individu menghadapi tuntutan kebutuhan finansial, 

tekanan utang, maupun ketidakpastian ekonomi, namun pengalaman tersebut juga dapat 

menjadi pemicu terbentuknya perilaku keuangan yang lebih adaptif (Pal, 2025). 

Dari perspektif Behavioral finance Theory, keputusan dan persepsi keuangan individu 

tidak hanya dipengaruhi oleh rasionalitas ekonomi, tetapi juga oleh respons psikologis terhadap 

tekanan dan ketidakpastian. Dalam tingkat tertentu, financial stress dapat meningkatkan 

kesadaran serta keterlibatan individu dalam pengelolaan keuangan, sehingga mendorong 

terbentuknya persepsi personal financial wellness yang lebih baik. Temuan penelitian ini 

menunjukkan perbedaan dengan hasil penelitian Radiman et al., (2025) yang menemukan 

bahwa financial stress berkaitan dengan penurunan financial wellness. Perbedaan tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh karakteristik responden, pemahaman dan konteks ekonomi 

penelitian, dimana responden dalam penelitian ini merupakan individu produktif yang tetap 

memiliki sumber pendapatan sehingga tekanan finansial berfungsi sebagai motivasi untuk 
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meningkatkan pengelolaan keuangan, bukan sebagai faktor yang melemahkan kesejahteraan 

finansial. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Personal financial wellness 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H3 diterima, yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap personal financial wellness bagi para pekerja 

swasta/lepas di daerah Jakarta dan Bekasi. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih 

baik cenderung memiliki kondisi kesejahteraan keuangan personal yang lebih baik pula karena 

memiliki pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, perencanaan anggaran, tabungan, serta 

pengambilan keputusan keuangan memungkinkan individu untuk mengelola sumber daya 

finansial secara lebih terarah (Senarathna & Anuradha, 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Behavioral finance Theory, yang menyatakan bahwa 

perilaku dan keputusan keuangan individu dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan serta 

kemampuan kognitif dalam mengolah informasi keuangan, individu dengan literasi keuangan 

yang baik cenderung mampu mengurangi bias perilaku dan membuat keputusan keuangan yang 

lebih rasional, sehingga berdampak positif pada kesejahteraan keuangan personal. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Chetioui et al., (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

memiliki hubungan positif dengan personal financial wellness, karena individu yang memiliki 

pemahaman keuangan yang memadai akan lebih mampu mengendalikan pengeluaran, 

mengelola risiko, dan meningkatkan rasa aman.  

Pengaruh Gender memoderasi hubungan Impulsive buying terhadap Personal financial 

wellness 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H4 ditolak, yang menunjukkan bahwa gender 

tidak memoderasi hubungan antara impulsive buying dan personal financial wellness. Artinya, 

pengaruh perilaku impulsive buying terhadap personal financial wellness tidak berbeda secara 

signifikan antara laki-laki dan perempuan. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif Behavioral finance Theory, yang 

menyatakan bahwa perilaku keuangan individu lebih banyak dipengaruhi oleh faktor psikolo-

gis dan situasional dibandingkan karakteristik demografis semata, seperti gender. Hasil pene-

litian ini sejalan dengan studi Faraz & Anjum, (2025) yang menunjukkan bahwa perbedaan 

gender tidak selalu berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan yang melibatkan 
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perilaku impulsive buying, studi tersebut menemukan bahwa pengaruh faktor psikologis 

terhadap impulsive buying menunjukkan pola yang relatif serupa antara laki-laki dan perem-

puan, sehingga efek moderasi gender tidak bersifat signifikan dan karakteristik gender tidak 

selalu menjadi faktor penentu yang membedakan dampak perilaku impulsive buying terhadap 

kondisi keuangan individu. 

Pengaruh Gender memoderasi hubungan Financial stress terhadap Personal financial 

wellness 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H5 ditolak, yang menunjukkan bahwa gender 

tidak memoderasi hubungan antara financial stress dan personal financial wellness. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pengaruh tekanan keuangan terhadap kesejahteraan keuangan 

personal dirasakan secara relatif sama oleh individu laki-laki maupun perempuan, tingkat stres 

keuangan yang dialami individu memiliki dampak terhadap kondisi kesejahteraan keuangan 

personal tanpa dipengaruhi secara signifikan oleh perbedaan gender (Zhang & Chatterjee, 

2023). 

Hasil ini dapat dijelaskan melalui Behavioral finance Theory, yang menekankan bahwa 

respons individu terhadap tekanan dan ketidakpastian keuangan lebih dipengaruhi oleh 

persepsi, emosi, dan kondisi keuangan yang dihadapi dibandingkan karakteristik demografis 

seperti gender. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Radiman et al., 2025) yang menyatakan 

bahwa gender tidak berperan sebagai faktor yang memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara financial stress dengan personal financial wellness. 

Pengaruh Gender memoderasi hubungan Literasi Keuangan terhadap Personal financial 

wellness 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H6 ditolak, yang menunjukkan bahwa gender 

tidak memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan personal financial wellness. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan 

personal berlaku secara relatif serupa bagi individu laki-laki maupun perempuan. 

Hasil ini dapat dijelaskan melalui Behavioral finance Theory, yang menyatakan bahwa 

kemampuan individu dalam mengolah informasi keuangan dan membuat keputusan finansial 

lebih dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan serta pengalaman dibandingkan faktor demografis, 

literasi keuangan membantu individu mengurangi bias perilaku dan meningkatkan kualitas 
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keputusan keuangan, sehingga berdampak pada kesejahteraan finansial, terlepas dari 

perbedaan gender. Hasil ini didukung oleh penelitian internasional yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan berkontribusi terhadap personal financial wellness tanpa adanya perbedaan 

yang signifikan berdasarkan gender (Choung et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa perbedaan gender tidak selalu memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut, 

karena faktor lain di luar gender, seperti kemudahan akses ke layanan keuangan lebih 

menentukan kondisi kesejahteraan keuangan individu (Tan & Lu, 2025). 

Secara konseptual, personal financial wellness yang ideal tercermin pada individu yang 

memiliki kontrol terhadap keuangan harian, rasa aman terhadap masa depan finansial, serta 

keyakinan dalam mengambil keputusan ekonomi yang mendukung kualitas hidupnya secara 

berkelanjutan. Konsep ini menekankan bahwa kesejahteraan finansial tidak hanya ditentukan 

oleh besarnya pendapatan, tetapi juga oleh persepsi stabilitas dan keamanan finansial yang 

dirasakan individu terhadap situasi keuangannya (Santillàn, 2026). Selain itu, financial 

wellness terbentuk melalui pengalaman finansial sehari-hari dan evaluasi individu terhadap 

kemampuan mencapai tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga 

persepsi kesejahteraan finansial menjadi indikator penting dari kesejahteraan hidup secara 

keseluruhan (Heck et al., 2024). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 158 responden di wilayah Jabodetabek, 

dapat disimpulkan bahwa impulsive buying, financial stress, dan literasi keuangan berpengaruh 

terhadap personal financial wellness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa impulsive buying 

dan financial stress memiliki pengaruh positif terhadap personal financial wellness, yang 

mengindikasikan bahwa perilaku konsumsi spontan serta tekanan finansial dalam tingkat 

tertentu dapat mendorong individu untuk lebih mengevaluasi dan mengelola kondisi keua-

ngannya. Selain itu, literasi keuangan turut berperan dalam membentuk kesejahteraan finansial 

melalui kemampuan individu dalam memahami dan mengambil keputusan keuangan secara 

lebih bijak. Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan keuangan personal tidak hanya 

dipengaruhi oleh kondisi finansial objektif, tetapi juga oleh pengalaman perilaku dan respons 

individu dalam menghadapi situasi keuangan sehari-hari. Selanjutnya hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gender tidak memoderasi hubungan antara impulsive buying, financial 

stress, dan literasi keuangan terhadap personal financial wellness. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kesejahteraan keuangan personal relatif 
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serupa pada laki-laki maupun perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor 

perilaku dan kondisi keuangan individu lebih berperan dalam menentukan personal financial 

wellness dibandingkan perbedaan karakteristik gender. 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh melalui kuesioner dengan metode self-

report, sehingga jawaban responden sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran masing-

masing individu, yang memungkinkan adanya bias subjektivitas dalam pengisian kuesioner. 

Selain itu, variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada impulsive buying, 

financial stress, dan literasi keuangan sebagai faktor yang memengaruhi personal financial 

wellness, serta gender sebagai variabel moderasi, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

seluruh faktor lain yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan keuangan personal. Penelitian 

ini juga hanya dilakukan dalam satu periode waktu, sehingga belum dapat menggambarkan 

perubahan kondisi keuangan responden dalam jangka panjang. Selain itu, meskipun rentang 

usia responden dalam penelitian ini mencakup lebih dari satu generasi, yaitu generasi Z dan 

millenial, penelitian ini belum melakukan analisis perbandingan antar generasi sehingga 

perbedaan karakteristik perilaku keuangan berdasarkan kelompok generasi belum dapat 

dijelaskan secara lebih mendalam. 
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